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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Era globalisasi diartikan sebagai suatu masa da&onasi batas-batas
negara sudah diabaikan seolah-olah dunia terbepdwla satu kesatuan yang
disebut dunia global sehingga saling ketergantungawar bangsa akan
meningkat. Seiring dengan hal tersebut, persaiagéar bangsa pun semakin hari
akan semakin ketat. Dewasa ini, arus globalisasiktibisa dihindari dan telah
masuk pada semua bidang kehidupan termasuk peadidiRalam Undang-
undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tenfastgm Pendidikan Nasional
diungkapkan pengertian pendidikan sebagai berikut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencat&k umewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdikt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatamitsigil keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlalulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Dari pengertian di atas mengungkapkan bahwa pewdidierupaya untuk
mengembangkan potensi peserta didik salah satungituk u memiliki
keterampilan. Keterampilan yang dimaksud terdirri d@erbagai macam hal
seperti keterampilan belajar, keterampilan memgéroiformasi, dan sebagainya.
Terutama keterampilan memperoleh informasi akamgaadibutuhkan pada era
globalisasi seperti saat ini.

Dunia telah masuk pada era globalisasi yang diirdengan kemajuan

teknologi dan informasi yang semakin hari semakinggih sehingga bukan hal



mudah bagi manusia untuk mengikuti setiap prosesakean teknologi dan
informasi. Kemajuan dalam bidang teknologi dan rimfasi ditandai dengan
kemunculan internet. Menurut Kamarga (2002: 2)rivge merupakan jaringan
global yang terdiri atas ribuan bahkan jutaan kampuermasuk di dalamnya
jaringan-jaringan lokal, yang terhubungkan melasaluran (satelit, telepon,
kabel) dan jangkauannya mencakup seluruh dunia.deagertian tersebut dapat
dikatakan bahwa internet berkaitan erat dengangrehgngan jaringan, baik itu
jaringan lokal maupun internasional.

Internet memiliki informasi yang tidak terbatadatedimanfaatkan dalam
bidang pendidikan. Pemanfaatan internet dalam bigeemdidikan menjadi satu
ciri adanya transformasi pendidikan yang sangatitdiikan pada saat ini untuk
menciptakan manusia yang unggul. Seperti halnyag ydikemukakan oleh
Wiriaatmadija (2002: 285) bahwa:

Berbagai transformasi yang terjadi mengiketiuybahan pada abad ke

21 pada gilirannya menuntut para peserta didikkubarkembang menjadi
manusia-manusia yang berwawasan luas, memiliki itkagian dan
kesusilaan yang tinggi, tegar dan fleksibel dalarenghadapi arus
perubahan, serta mampu menyesuaikan diri dengantannmasa depan,
handal dan kreatif dalam keilmuan dan keterampilaariman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan pendapat di atas tersirat bahwa tamgmendidikan saat ini
sangat besar karena peserta didik berhadapan depegamingan dunia yang
semakin ketat. Oleh karena itu, setiap bangsa yaegar-benar ingin

mempersiapkan dirinya untuk masa depan, harus ibe@mgadakan perubahan-

perubahan di dalam sistem pendidikannya agar dapayesuaikan diri dengan



ledakan pengetahuan dan ledakan informasi yanglalunya tidak terbatas dan
akan sangat mempengaruhi hidup kita.

Dalam hal ini, peranan guru sangat dibutuhkan umhémpersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan di masa depamasek mengadakan
perubahan dalam proses pembelajaran. Dalam prosesbefpjaran pada
hakikatnya guru adalah fasilitator antara sumbé&jéedan peserta didik. Sebagai
seorang fasilitator hendaknya interaksi yang leidsar terjadi antara sumber
belajar dengan siswa sementara guru bertindak memgen pemahaman siswa
terhadap informasi yang diperolehnya. Hal inilangainamakan pembelajaran,
senada dengan yang tercantum dalam Undang-Undhmp.R20 tahun 2003
pasal 1 ayat 20 tentang Sistem Pendidikan Nasimatalva pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik slamber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran yang terjadi tidakus selalu berlangsung di
dalam kelas tetapi juga dapat berlangsung di ledask Artinya pembelajaran
dapat dilakukan tanpa proses tatap muka tetapidaida jarak yang jauh. Seperti
halnya yang tercantum dalam Undang-Undang Rl NdaB0n 2003 pasal 1 ayat
15 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa péddfdijarak jauh adalah
pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari piEkddan pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar melalui tegn&lmmunikasi, informasi,
dan media lainBahkan dewasa ini pembelajaran sudah tidak terggnpada
aspek ruang dan waktu karena proses pembelajasarbbrlangsung antara guru
dan peserta didik dalam tempat yang terpisah d&tuwgang tidak bersamaan.

Aktifitas pembelajaran seperti ini dinamakan sebpgabelajaramsynchronous.



Media yang digunakan ialah internet sebagai sunmifermasi sehingga siswa
memiliki keleluasaan untuk mengakses informasi gaibdlaahan belajar.

Hanyalah informasi yang diolah dengan baik yangnakenghasilkan
pengetahuankfowledge) dan hanyalah pengetahuan yang diolah dengan baik
yang akan menghasilkan kearifan atau kebijakeisdpm) (Buchori, 1995: 20).
Sama halnya dengan nilai-nilai yang terkandung ndafgembelajaran sejarah
bahwa pemahaman dan pengetahuan peserta didik n@ersggarah dari masa ke
masa akan menumbuhkan kepribadian yang tegar kaeserta didik mampu
belajar dari kesalahan masa lalu untuk tidak memgurlya kembali saat ini.
Ismaun (2005: 233) menguraikan tujuan utama pekaliddan pengajaran sejarah
sebagai berikut.

Tujuan utama pendidikan dan pengajaran sejafaln untuk membantu
para siswa agar mengembangkan pemahaman dan wasegeian, yakni:

(1) memahami perilaku manusia masa lampau; (2) rhama perilaku

manusia dewasa ini, sehingga mampu; (3) merencandemadaan

masyarakat yang akan datang secara lebih baik.

Dalam sejarah terdapat metode yang antara lain aieketentuan bahwa
sejarah hanya dapat ditulis jika ada sumber yanglmee informasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Moedjanto (Atmadi, 2000: 95) bahargpa ada sumber yang
memberi informasi, betapa pun sedikitnya, tak agjarah. Berdasarkan sumber
informasi itu sejarawan peneliti merekonstruksiidapan masa lalu. Akan tetapi,
tidak jarang sumber itu memberikan informasi yaaguk. Hal ini memungkinkan

terjadi ketidak-objektifan dalam penulisan sejarbBahkan barangkali sampai

kebohongan sejarah.



Dalam Kochhar (2008: 330) dikemukakan bahwa sejpeatu diajarkan
untuk memperluas cakrawala intelektualitas siswdinya, pemahaman siswa
terhadap suatu persoalan akan menjadi lebih rdsibena objektif karena ia
mempertimbangkan ketiga dimensi waktu yaitu masgpé, masa sekarang dan
masa depan yang dipelajari melalui pembelajaranaraej Cakrawala
intelektualitas yang dimiliki oleh seseorang padssainya tergantung kepada
seberapa besar orang tersebut mampu menguasanasior

Akan sangat disayangkan, jika teknologi informaspesti internet yang
telah masuk pada bidang pendidikan tidak dapat mimaskan semaksimal
mungkin terutama dalam proses pembelajaran sej@alhkan sebagian orang
terlanjur menilai bahwa memanfaatkan sarana tegnaiformasi seperti internet
membutuhkan biaya yang mahal dan waktu yang lamadati®al tidak selalu
demikian, justru informasi yang diperlukan dapgtedoleh dengan efektif dan
efisien apabila sesorang telah memiliki keteranmpiteenjelajah internet.

Persoalannya saat ini Ialah bagaimana mengajarkamarpuan
memperoleh informasi sejarah kepada peserta digikgah memanfaatkan
internet. Dalam hal ini internet memiliki posisibsgai media untuk- memperoleh
sumber informasi. Pembelajaran sejarah secara kemrel yang selama ini
diterapkan oleh guru akan lebih baik jika dilengkdpngan pola pembelajaran
sejarah non konvensioanl agar siswa dapat mempekelzermaknaan dari mata
pelajaran sejarah.

Berkaitan dengan hal tersebwlearning menjadi alternatif dalam

pembelajaran mengingat akses informasi melaluirneteyang tidak terbatas



selayaknya dapat dimanfaatkan oleh siswa, khusustalam pembelajaran
sejarah. Selain itu, perubahan paradigma strategibplajaran darteacher-
centered ke learner-centered mendorong guru untuk menggunakedearning
sebagai salah satu alternatif pembelajarannya. Méermdong (Kamarga, 2002:
53) electronic learning (e-learning) adalah kegiatan belajasynchronous melalui
perangkat elektronik komputer yang tersambungkamteznet di mana peserta
belajar berupaya memperoleh bahan belajar yangisdsngan kebutuhannya.
Pembelajaran sejarah melaédiearning seperti ini lebih memposisikan guru dan
siswa sebagai sumber informasi sehingga siswa tidaks-menerus menjadi
pendengar. Seperti terlihat pada gambar di bamiatielam Kamarga (2002: 57)

sebagai berikut.

A
e | oo ——

\ /

INFORMASI

Gambar 1. 1 Posisi Informasi Dalam Kegiatan Penjdrala

Gambar A memperlihatkan posisi informasi yang hatigéises oleh guru
kemudian guru menyampaikan informasi yang dimilkirkepada siswa tanpa
siswa dapat mengetahui sumber informasi terselemeStara itu, gambar B

menunjukkan pembelajaran konvensional yang dipérkdengan e-learning



dalam posisi siswa dan guru menjadi sumber infornfRassisi tersebut akan
berdampak pada pembelajaran di kelas menjadi dafalarena guru dan siswa
sama-sama memiliki sumber informasi sehingga pgtan yang sesungguhnya
menjadi fasilitator akan terealisasi kemudian sisi@mbing oleh guru untuk
dapat memilah informasi yang benar-benar diperlukan

Berkaitan dengan hal tersebut, siswa dapat dilaithk melihat fakta dari
berbagai sudut pandang. Hal ini akan bermanfaatkumtembangun sikap arif
siswa dalam menghadapi suatu masalah karena seé@sakan informasi sejarah.
Melalui  e-learning telah terjadi perubahan dalam pembelajaran sejarah
diantaranya dari pembelajaran sejarah di ruangskelanjadi di mana saja dan
kapan saja, dari kertas menjadiline atau saluran, dan dari fasilitas fisik menjadi
fasilitas jaringan. Hal ini menunjukkan bahexearning bersifat fleksibel karena
e-learning mampu menjangkau peserta didik dalam cakupan lyasg

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penetifirike melakukan
penelitian dengan judul "Korelasi Penerapgatearning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah (Studi KorelakiBada Siswa Kelas Xl

SMA NEGERI 15 BANDUNG)".



B.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburasebelumnya,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialahbéBga besar korelasi

penerapare-learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajargarase

Kelas XI SMA NEGERI 15 BANDUNG”. Untuk lebih memfakkan kajian

penelitian ini, maka rumusan masalah tersebut dilkea dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut.

1.

Seberapa besar korelasi jenis kelamin dalam pemeralearning terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarahskKélasSMA NEGERI 15
BANDUNG?

Seberapa besar korelasi ketersediaan sarana daasrapane-learning

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaragejKelas XI SMA
NEGERI 15 BANDUNG?

Seberapa besar korelasi jumlah waktu akses kengiteialam penerapan

learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarpmaseKelas XiI
SMA NEGERI 15 BANDUNG?

Seberapa besar korelasi aktifitas penggumaahng list dalam penerapag

learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarpmateKelas XiI
SMA NEGERI 15 BANDUNG?

Seberapa besar korelasi aktifitasarching dalam penerapare-learning

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaragejKelas XI SMA

NEGERI 15 BANDUNG?



C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan merupakan arah penelitian terhadap fokusigsalahan yang akan
diteliti. Berhasil atau tidaknya suatu penelitiaapdt dilihat dari sejauh mana
ketercapaian tujuan penelitiannya. Tujuan umum planielitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran umum mengenai korelasi pemegjgarning terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah sk¥la SMA NEGERI 15
BANDUNG. Sementara itu, agar tujuan penelitianhediokus maka tujuan umum
dari penelitian ini dirinci sebagai berikut.

1. Mengetahui korelasi jenis kelamin dalam penerap#earning terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarahskK¢ls&EMA NEGERI 15
BANDUNG.

2. Mengetahui korelasi ketersediaan sarana dalam ragesne e-learning
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejKelas XI SMA
NEGERI 15 BANDUNG.

3. Mengetahui korelasi jumlah waktu akses ke intexdeam penerapas-
learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarmmnateKelas Xl
SMA NEGERI 15 BANDUNG.

4. Mengetahui korelasi aktifitas penggunaaailing list dalam penerapae
learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarmmnateKelas Xl
SMA NEGERI 15 BANDUNG.

5. Mengetahui korelasi aktifitassearching dalam penerapare-learning
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejKelas XI SMA

NEGERI 15 BANDUNG.



D. MANFAAT PENELITIAN

Beberapa manfaat yang bisa diambil dalam penulisiripsi ini
diantaranya sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian yang mengangkat permasalahan mangpengaruh
penerapare-learning dalam pembelajaran sejarah terhadap hasil betigara
diharapkan mampu memperkaya ilmu yang dimiliki p@neSementara itu,
peneliti berusaha mengaplikasikan ilmu yang dirmii di lapanganE-learning
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif ptajavan ketika peneliti telah
menjadi guru.
2. Bagi Guru

Wawasan yang luas mengenai metode pembelajarant dapajadi
inspirasi guru untuk melengkapi pembelajaran kosi@ral yang biasa dilakukan
guru pada saat mengajar di kelas, khususnya patiap@lajaran sejarah. Dengan
demikian, pengkajian mata pelajaran sejarah yangvekssional akan lebih
menarik karena dilengkapi dengan pembelajran nomveéwsional yang
memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi $epé&zrnet.
3. Bagi Siswa

Perilaku siswa saat ini yang sudah tidak asing dgigan internet akan
lebih baik ketika siswa mampu memanfaatkan inteseftagai sumber belajar.
Pengetahuan siswa menjadi semakin luas dan sumelmarbtidak terpaku pada
buku cetak sajaE-learning dalam pembelajaran sejarah dapat memberikan

pengalaman belajar sejarah dengan menggunakaitefagiternet. Disamping itu,
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siswa akan menjadi lebih arif dalam memandang spatmasalahan karena

kemampuannya mengakses informasi sejarah damettgang tidak terbatas.

E. DEFINISI OPERASIONAL
1. E-learning

E-learning adalah suatu alternatif kegiatan belajar jarak hjau
menggunakan perangkat elektronik komputer yang tidebatas pada waktu dan
tempat.E-learning yang dimaksud dalam penelitian ini diarahkan pleeigiatan
belajar menggunakan internet dengan tujuan mefsserta didik untuk lebih
mandiri dalam memperoleh ilmu pengetahuan yangridikgnnya karena -e
learning mendekatkan peserta didik dengan sumber infornkalgarning yang
akan diterapkan dalam penelitian ini ialah pemleda sejarah yang berlangsung
sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi miel@iet. Fasilitas internet
yang digunakan untuk penelitian ini adaladailing list. Mailing list diartikan
sebagai fasilitas yang digunakan oleh kelompokutisknelaluie-mail.

Dalam kegiatan belajar mengajar dengdearning, guru hanya berperan
sebagai fasilitator sementara siswa yang berperasarb dalam proses
pembelajaran. Indikatoe-learning yang akan diamati dalam penelitian ini
diantaranya: jenis kelamin, ketersediaan saramalaju waktu akses ke internet,
aktifitas penggunaamailing list, dan aktifitassearching. Sementara itu, indikator
tersebut akan dikembangkan dalam instrumen sehidigdearkan ke dalam sub-
indikator antara lain: jenis kelamin terdiri daraki-laki dan perempuan;

ketersediaan sarana terdiri dari siswa yang menmitkrnet di rumah dan siswa
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yang tidak memiliki internet di rumah; jumlah walkikses ke internet terdiri dari
<1 jam, 1-2 jam, 2-4 jam dan >4 jam; aktifitas pgungaammailing list terdiri dari
1 kali dalam 1 hari, 2 kali dalam 1 hari, 3 kallada 1 hari, >3 kali dalam 1 hari;
dan aktifitassearching terdiri dari 1-2 situs, 2-3 situs, 3-4 situs, ttus Alat
ukur yang digunakan adalah angket dan wawancara.
2. Hasll Belajar Siswa

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inarakliperoleh setelah
siswa menggunakae-learning dan diskusi di kelas. Hasil belajar yang diukur
melalui tes obyektif berdasarkan pada aspek kddkldsifikasi Bloom adalah
ranah kognitif jenjang Ctipe hasil belajar mengena&inpwledge), jenjang G tipe
hasil belajar memahamiurfderstand), dan jenjang € tipe hasil belajar
menerapkan application). Berdasarkan pada masing-masing tipe hasil belaja
pada ranah kognitif tersebut, kemampuan yang akdwatddalam penelitian ini,
diantaranya: (1) tipe hasil belajar mengekabyledge) akan melihat kemampuan
menyebutkan, menunjukkan, memilih (2) tipe hasillajpe memahami
(understand) akan melihat kemampuan membedakan, membandinglkemn(3)
tipe hasil belajar menerapkanapplication) akan melihat kemampuan
mengklasifikasikan dan mengurutkan.

Hasil belajar akan diukur menggunakan instrumenoategektif pilihan
ganda dengan membandingkan hasil pre tes dan posTes obyektif pilihan
ganda akan dilakukan di dalam keladfl{ne) yang terdiri dari 20 butir soal

dengan Doption.
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F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rangkaian cara ataiateegpelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasawjangan-pandangan filosofis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihaf@modih, 2006:52). Artinya
seorang peneliti harus berpijak pada suatu metedeliian yang tepat karena
menyangkut pedoman ketika penelitian berlangsungr atppat membantu
ketercapaian tujuan penelitian. Berdasarkan padaarursebelumnya, maka
metode yang akan digunakan dalam penelitian inilahdmetode korelasional.
Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakanagt hubungan linier antara
dua variable atau lebih (Usman dan Akbar, 1995).19¢nurut Arikunto (2006:
270) korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidakmybungan dan apabila
ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atntid hubungan itu. Hubungan
antara dua variabel di dalam teknik korelasi buklardalam arti hubungan sebab
akibat (timbal balik), melainkan hanya merupakabungan searah saja (Usman
dan Akbar, 1995: 197).

Setelah menentukan metode penelitian yang akanadhignjakan peneliti
maka tahap selanjutnya ialah penentuan desain ip@amelMenurut Syaodih
(2006: 315) desain penelitian merupakan prosedam &ngkah-langkah yang
ditempuh dalam pengumpulan dan analisis data, rkapcenetode penelitian,
sumber dan teknik pengumpulan data yang digunakaaljsis dan interpretasi
data. Sementara itu, Kerlinger (1964: 484) mengapgén kegunaan mendasar
dari desain penelitian diantaranya: (1) menyedigkarab terhadap pertanyaan-

pertanyaan penelitian dan (2) mengontrol atau metajidan varian.
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Variabel bebasdgpendent variable) yang dimaksudkan dalam penelitian

ini ialah e-learning (X) sedangkan variabel terikatnyandependent variable)

adalah hasil belajar siswa (Y). Berdasarkan padikator e-learning yang akan

diamati dalam penelitian ini maka variabel bebabag ke dalam beberapa sub

variabel bebas, diantaranya: jenis kelamin)(Xetersediaan saranajfXjumlah

waktu akses ke internet {X aktifitas penggunaamailing list (X4), dan aktifitas

searching (Xs). Desain penelitian korelasional yang digunakalardapenelitian

ini seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Jenis kelamin
(X1)

Ketersediaan
sarana (%)

Jumlah waktu
akses internet

(Xs)

Hasil belajar
siswa
(Y)

Aktifitas
penggunaan
mailing list (X.)

Aktifitas
searching (Xs)

Gambar 1.2 Desain Penelitian Penelitian Korelasiona
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H. ASUMS

Asumsi merupakan kebenaran yang menjadi titik tgdakeliti dalam
melakukan penelitian. Berdasarkan pengertian tatsefmaka asumsi dalam
penelitian ini adalale-learning berfungsi mendekatkan seseorang dengan sumber

informasi yang diperlukannya (Kamarga, 2002: 53).

I. HIPOTESIS

Menurut Kerlinger (1964: 19) hipotesis adalah patagn dugaan,
(conjectural) mengenai hubungan atau relasi antara dua fenataepun variabel
atau lebih. Sementara Nana Syaodih (2006: 316) omgkgpkan bahwa hipotesis
adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap swedalah yang akan
dibuktikan secara statistik. Dapat disimpulkan bahWipotesis merupakan
dugaan/jawaban sementara yang akan dicari jawabamelalui penelitian untuk
dibuktikan kebenarannya dengan melihat realita yi@n@di di lapangan tidak
terlepas dari bantuan statistik.

Dalam hal ini, statistik berfungsi sebagai alat tbaruntuk mengolah,
menganalisis, dan menyimpulkan hasil yang telahapdic dalam kegiatan
penilaian (Sudijono, 2008: 11). Artinya, hipotesyggng telah dirumuskan
sebelumnya akan diuji menggunakan statistik. Bilarastkan maka hipotesis

umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Ho: Tidak terdapat korelasi penerapeitearning terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran sejarah kelas XI SMA NEGERI ABIBUNG.

Ha: Terdapat korelasi peneraparearning terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah kelas XI SMA NEGERI 15 BANDUNG

Sementara itu, berkaitan dengan tujuan penelitiakanhipotesis umum
dirinci ke dalam sub hipotesis seperti yang dijiahardi bawah ini.

1) Ho: Tidak terdapat korelasi jenis kelamin dalam papan e-learning
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejkelas XI SMA
NEGERI 15 BANDUNG.

Ha: Terdapat korelasi jenis kelamin dalam penerapégarning terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarals KelaSMA NEGERI 15
BANDUNG.

2) Ho: Tidak terdapat korelasi ketersediaan sarana dpkEmerapare-learning
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejkelas XI SMA
NEGERI 15 BANDUNG.

Ha: Terdapat korelasi ketersediaan sarana dalam geeere-learning
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejkelas XI SMA

NEGERI 15 BANDUNG.
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3)

4)

5)

Ho: Tidak terdapat korelasi jumlah waktu akses irgealam penerapas

learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarfrasekelas Xl
SMA NEGERI 15 BANDUNG.

Ha: Terdapat korelasi jumlah waktu akses internetamalpenerapare-

learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarpragekelas Xl
SMA NEGERI 15 BANDUNG.

Ho: Tidak terdapat korelasi aktifitas penggunaemiling list dalam
penerapam-learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarjanase
kelas XI SMA NEGERI 15 BANDUNG.

Ha: Terdapat korelasi aktifitas penggunaaailing list dalam penerapae

learning terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajarfrasekelas Xl
SMA NEGERI 15 BANDUNG.

Ho: Tidak terdapat korelasi aktifitasearching dalam penerapaelearning

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejkelas XI SMA
NEGERI 15 BANDUNG.

Ha: Terdapat korelasi aktifitasearching dalam penerapare-learning

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaraaradejkelas XI SMA

NEGERI 15 BANDUNG.
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J. SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan mengenai latar belakangatah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,intf operasional, metode
penelitian, asumsi, hipotesis dan sistematika [isarul
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai defigiearning, kelebihan dan
kekurangane-learning dan hasil belajar siswa serta penjabaran konsepeko
yang berkaitan dengan tema.
BAB 1ll METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai prosedur peareljting menguraikan
metode penelitian, desain penelitian, subjek peaeli instrumen penelitian,
prosedur pengumpulan data, dan pengolahan data.
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai uraian pembahasan dansadlasil penelitian
yang berdasarkan kepada keseluruhan dari hasilijme/ang telah dilakukan
selama penelitian berlangsung.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasihelitian dan saran
dari penelitian yang telah dilakukan sebagai baimatak lanjut.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP
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